sebelumnya., Jika syanat tersebut masih
mumi, beliau akan mengajarkan kepada
ummatnya. Terbukti,banyak svanat Islam
vang berasal dan nabi-nabi sebelumnya
seperti haji, khitan dan beberap puasa
sunnah. Ini menunjukkan bahwa beliau
tidak permah bersikap tidak adil terhadap
ajaran nabi-nabi sebelumnya,

Hal imilah vang kemudian dicontoh aleh
para sahabat dan generasi berikutnya
dalam menvampaikan ilmu. Meski tidak
sependapat dengan ]'h.nd.lp;.lt tertentu
namun mercka tidak
menyembunyikannya.

Tidak berbuat adil dalam
menyampaikan ilmu apa adanvya,
termasuk perbuatan menvembunyikan
ilmu yang diharamkan oleh Allah. Orang
vang sengaja melakukannya akan diancam
masuk neraka.  Dalam hal ini Rasulullah
bersabda,” Baranesiopa ditonva mengenai
sirartte e ofan (g mierivembicivikairnee,
maka ia akan dicambuk dengan cambuk
dari api neraka pada hari kiamat
[ Krwayat Abu Daud),

Pemimpin Adil, Srigala pun Tak
Ganggu Termak

Adalah Abu Hurarnirah ketika ditanya
kenapa banvak meriwayatkan Hadits,
jawabannya khawatir dikatakan
menyembunyikan ilmu, Beliau

-—-—r*ﬂ'*r-—:—

mendasarkannya pada firman firman
Allah:

Sesungeuhnya arang-orang vang
menvembunyikan apa vang fefal Kami
furimkan heripa keterangan-keterangan
fvang jefas) dan petunjuk, sefelah Kami
menerangkanma kepada manusia dalam
Al-Kitah, mereka itw difaknati Allah dan
dilaknari (pula) oleh semua fmakhfuk)
vane dapar melaknati, kecuali mercka
vang felah fanbaf dan mengadakan
perbaikan dan menerangkan (kebenaran),
maka terfadap merveka it Ak menerima
fobarnva dan Akufah Yang Maha
Penerima tanbat lagi Maha Penvavang.'
(Q5: Al-Bagarah [2]: 159-160)." [Riwaymt
Bukhari)

Dalam prakteknya, Abu Hurairahtelah
menyampaikan secara adil semua yvang
didengar dar Rasulullah. Tuduhan kaum
Syiah vang mengatakan Abu Hurairah
hanya menvampaikan sebagian Hadits
yvang dinilan menguntungkan  Muawiyah
tidaklah benar. Meski dia permah diangkat
menjadis  gubernur di jaman Bani
Ummavah, namun Hadits-hadis
keutamaan Ahlul Bait tidak satupun dia
sembunyikan.

Semoga kita bisa mencontoh para
salafus shaleh.
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DIRGANTARA INDONESIA
Adil Menyampaikan Ilmu

(el Babiral Ulom

UATU ketika Al-Qosim bin

Muhammad, cucu Abu Bakar As-

Sidiq ditanya mengenm hukum
makmum yang tidak membaca fatihah dalam
shalat. Al Qasim menjawab bahwa ada
sebagian sahabat Nab vang membaca dan
schagian lain tidak membacanya.

Jawahan salah satu twjuh fugoha Madinah
ini sebagai bukti bahwa ia tidak
menyembunyikan fakia adanya dua pendapat
di kalangan sahabat mengenar hukum
membaca fatihah bagi makmum. Padahal dia
sendiri berpendapat tidak perlu membaca
sural tersebut karena sudah diwakili imam.

Sikap Al Qasim i menunjukkan bahwa
berbuat adil merupakan salah satu sifal para
ulama safafus shalefr. Mereka tidak segan
menunjukkan sebuah fakta meski idak sesua
dengan mazhabnya.

Bahkan jika ada yang melaksanakan
amalan yang berbeda dengan dirinya, tidak

Tidak dibaca saat Kkhotib sedang Khutbah

lantas menganggap amalan tersebut salah,
Adalah Al-Imam Ahmad berpendapat
keharusan berwudhu karena keluar darah dan
hidung dan karena berbekam. Maka ketika ada
yang bertanya kepadanya: “Bagaimana jika
seorang imam shalat lalu keluar daninya darah
dan tidak berwudhu, apakah anda
bermakmum di belakangnya™ Imam Ahmad
menjawab: “Bagmimana mungkin saya tidak
mau shalat di belakang Al-Imam Malik dan
Sa'id bin Musayyib?!™ Yakni bahwa Al-Imam
Malik dan 5a'id berpendapat keluar darah dan
hidung tidak membatalkan wudhu,

Para ulama sadar bahwa persoalan
khilafiyah tidak harus membuat orang
kehilangan sikap keadilannya.Perbedaan
masalah khils ifiyah sudah 1|:|1.u!| sejak jaman
sahabat, bahkan perbedaan tersebut lebih
banyak dibanding sckarang. (Kitabl N,
Symkh Ustaimin, hal. 15).

Hal vang sama juga pernah dijelaskan oleh
Imam al-Syatibi, "Sesungguhnya perbedaan
pendapat yang terjadi pada zaman sahabat
hingga saat imi berlaku dalam masalah-
masalah ijtihadiyyah. Pertama kah
berlangsung sejak zaman Khulafa® al-
Rasyidin dan sahabat-sahabat yang lain, lalu
lerus sampal zaman para tabi'in, Namun
mereka tidak saling mencela di antara sat




sama lain, (al-ltisom 2/191)

Adapun jika perbedaan tersebut
menyangkut masalah ushul, para ulama tegas
dalam rangka mencgakkan hujjah

Tidak Adil. Ciri Ahli Bid'ah

Memang, berbuat adil bukan perkara vang
mudah bagi schagian orang. Fanank buta
terhadap mazhab tertentu misalkan telah
membuatmya tidak adil. Bahkan ketidakadilan
tersebul sesungguhnyva menjatuhkan mazhab
vang dianutnya.

Imam Suyuti menjelaskan bahwa scbuah
keanchan jika ada orang vang mengagung-
agungkan sebagian mazhab melebihi yang
lmin. Pengagungan 1m yang menyvebabkan
berkurang dan jatuhnya martabat mazhab
vang dikalahkan, bahkan kadangkala
menychabkan konflik di tengah orang awam.
Lahlirlah kemudian fanatisme dan sentimen
Jahiliah. Scharusnya, para ulama bersih dan
perkara-perkara terscbut. Karena, perbedaan
furn benar-benar telah terjadi pada zaman
Sahabat, padahal mereka adalah umat terbaik.
Mamun, tak satu pun di antarn mereka ada
yang menyerang atau memusuli yang lain,
juga menyatakan vang lain salah dan pendek
akalnva. (Sazil al-Maowahib fi Ikhilal al-
Moalzahih, ilm. 21-23).

Pernyataan Imam Suyuti imi sebagai
pernngatan kepada pam ulama dan penuntut
ilmu wuntuk berbuat adil dalam
menyampatkan ilmu kepada umat.

Rasulullah bersabda, ™l ind akan dipikul
arang-orang vang adil dari setfap generasi,
Mereka menolak rahrif orang vang melewati
bartas, menolak kedrstaan dari ahli kebatilan

dan ta'wil orang hodoh.” (Riwayat Ahmad,

Baihagi dil).

Para ulama menjelaskan, jika ilmu ita
dipegang oleh orang yang adil. akan banvak
membiawa manfaat dan jJauh dan mudharat.

Salafus shaleh sepakat agar dalam
menyampaikan schuah ilmu dilakukan apa
adanya. Al-Imam Abdurrahman bin Mahdi,
guru Imam Ahmad, dengan tegas mengatakan
bahwa mazhab salafus shaleh akan menuhis apa
saja, baik menguntungkam maupun merugikan
pendapainya. Tetapi ahli bid'ah hanya akan
menulis apa yang menguniungkan baginya saja.

Berbuat adil merupakan penntah Allah bagi
setiap Muslim. Dalam al-Qur'an,  Allah
berfirman;

“Sesungguhnva Allalk menvirul kamu
memvampaikan amanat kepada vang berfak
mencrimanya, dan (memvurnh kamy) apabifa
menetapkan hkum df antara manusia supava
kanm menciapkan dengan adil. f QS8: an-Nisa
[4]:55).

Para ulama menjelaskan, Islam sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan
Bahkan,ia menjadi salah satu pilar penting bagi
terwujudnya bangunan lslam. Selurub ajaran
Islam yvang meliputi aqidah, svanat, muamalah
dan adab diwarmai keadilan. Inilah yang
kemudian memjadikan Islam mampu menyinar
hati manusia,

Kelebihan Rasulullah di mata kawan dan
lawan terletak pada masalah ini. Beliau dikenal
sebagai orang yang sangal memegang teguh
keadilan.Meski telah dipithh sebagar nabi
terakhir, namun beliau tidak pernah
menyembunyikan syariat para nabi
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Masjid Huaisheng Berdiri Sejak

Masa Ustman bin Affan

cjarah Maosjid Hunisheng tidak lepas

dar hubungan dagang Arab dan Cina

scjak sebelum datangnya Islam.
Kafilah dagang Arab biasanyva berlavar dan
Basrah, melewati Sr Lanka dan Selat Malaka,
kemudian tiba di Guangzhou, kota vang mercka
schut sehaga Khanfu,

Ketika Islam datang, relasi dogang
berangsur-angsur menjad) wahana penmyebaron
agamn, Masyarakai Cina saat
1 menyebut Islam scbhagm
Yisilan Jiao vang berari
‘agama mumi.” Orang Cina
menyebut Nabi Mubhammad
5AW sebagni Buddha Ma-
Hiaa="Wu

Masjid Agung Guangehou
didirikan oleh paman Nabi
SAW, Sa'ad bin Al Wiaggas,
Pada 616 Masehi, Sa'ad dan tiga orang sahaba
berlavar ke Cina dari Abesinia ( Etiopia) dengan
dukungan Kaja Abesinia. Selang beberapa lama,
Sa'nd pulang ke Arab dan 21 tahun kemudian
membawa salinan A lquran ke Guangzrhou untuk
mengajarkan Islam kepada penduduk sefempat

Dengan demikian, separah Maspd Agung
Ciuangrhou dapal dilscak hingga pertengahan

phad Ketujuh Maschi. Tepatnya, ketika
Drimasti Tang (61 5-907) berkuasa, Sa'nd hin Abi
Wagas menvebarkan [slam di Guangzhouo
sckitar 18 tabun setelah walainya Noabi SAW
atou ketika Jazirah Arabdalom masa
kekhalifahan Utsman bin Affan

Menurut Khamouch, rombongan Sa'ad bin
Abt Wagas yang dikinm Khalifah Utsman
kemudian diterima dengan penuh kehormatan
olch penguasa Dinasti Tang sant
itu, Raja Kao-tsung, Raja tersebut
kemudinn mengizinkan Sa‘ad
untuk mendirikan masjid yang
kelnk merupakom Maspd Agung
Cinmgzivou,

Sa'ad berdakwah di
Ciuangzhou hingga wafat pads
usia B0 tphun, Scbuah riwnvai
menyebutkan, jasad Sa’ad
dikebumikan di Guangzhou. Tidak jauh dar
kompleks Masjid Agung Guangzhou, memang
addn makam vang divakin berisi jasad beliau

Meamum, rwaval lain menyebutkan balwa
Jasad paman Nobi SAW i dimakamkan di
kompleks kuburan parn sahabar Nabi 5AW di
Madinah
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